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Hubungan Antara Kecepatan dan Kelicahan
Dengan Kemampuan Mernggiring Bola Dalam Permainar Sepakbola

HUBUNGAN ANTARA KECEPATAN DAN KELINCAHAN
DENGAN KEMAMPUAN MENGGIRING BOLA DALAM
§ PERMAINAN SEPAKBOLA

Oleh:
: Sugeng Purwanto
Dosen FIK Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (-) Apakah terdapat
hubungan antara kecepatan dengan kemampuan menggiring “bola:
dalam permainan sepakbola, (-) Apakah terdapat hubungan antara
kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan
sepakbola, (-) Apakah terdapat hubungan antara kecepatan dan
kelincahan secara bersama-sama dengan keterampilan menggiring
bola dalam permainan sepakbola pada pemain Sepakbola SMU Dian
Kartika Semarang,

Populasi adalah seluruh Siswa Putera SMU Dian Kartika
Semarang sebanya 22 orang, sampel scbanyak 20. Dari basil
nerhitungan analisis pertama hubungan X, dengan Y diperoleh
koefisien korelasi = 0,78 atau o (1X1y) = 0,78, sedangkan r,, = 0,444
Dapat disitnpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecepatan dengan kemaripuan menggiring bola, dengan besarnya
determinasi r* = 0,6084 menunjukkan bahwa kecepatan dapat
memberikan kontribusi yang berarti terhadap kemampuan menggiring
bola sebesar 60,84 %, Analisis kedua antara kelincahan X, dengan
kemampuan menggiring bola Y, diperolch kocfisien korclasi = 0,83
atau rops (rx1y) = 0,83, sedangkan ry, = 0,444 dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungun yang signifikan antara kelincahan dengan
kemampuan menggiring bola, dengan besarnya determinasi 1 =
0,6889 menunjukkan bahwa kelincahan dapat memberikan kontribusi
yang berarti terhadap kemampuan menggiring bola Siswa sebesar
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68,89 %, Analisis ketiga hubungan X, dan X, secara bersama-sama
dengan Y diperoleh harga Freg = 24,14. Harga F 74aria (Fub) = 3,59.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari
observasi adalah signifikan, Maka dapat disimpulkan bahwa hubung-
an antara X; dan X, dengan Y atau antara kecepatan dan kelincahan
dengan kemampuan menggiring bola adalah signifikan. Dengan
demilian bahwa kemampuen menggiring bola Siswa Putera SMU
Dian Kartika Semarang diprediksikan dengan adanya kecepatan dan
klincahan.
Kata-kata kunci: Kecepatan, Kelincahan dan Menggiring Bola

PENDAHULUAN

Cabang olahraga sepakbola sangat populer di kalangan
masyarakat pada umumnya dan masyarakat di sekitar Kota Semarang
khususnya. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya masyarakat baik
pria maupun wanita yang ke lapangan sepakbola di seputaran kota
Semarang. Kedatangan masyarakat tersebut menggambarkan betapa
besarnya animo masyarakat terhadap cabang olahraga sepakbola,
walaupun masing-masing memiliki tujuan yang berbeda. Ada yang
bertujuan sekedar mengisi waktu luang, meningkatkan keterampilan
bahkan ada yang hanya ingin menonton permainan sepak bola
tersebut. Namun dari pada i untuk meningkatkan keterampilan
bermain sepakula, itu merupakan suatu hal yang tidak mudah untuk
‘didapat dan dikuasai, jika tidak melalui proses berlatih melatih dan
dibimbing oleh seorang pelatih.

Untuk itu dalam permainan sepakbola, seorang pemain dituntut
memiliki penguasaan teknik dasar yang baik, scbab hal tersebut
‘meruvpakan syarat utama untuk menjadi seorang pemain yang bermuti
dan memiliki keterampilan yang tinggi dalam permainan sepakbola.
I1al ini seperti pendapat Jef Sneyers (1988:7) bahwa : “Dalam cabang
olahraga sepakbola faktor yang sangat menentukan keberhasilan satu
kesebelasan adalah penguasaan teknik dasar.” Adapun teknik-teknik
dasar dalam permainan sepakbola adalah scbagai berikut :
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pelatih dalam memberikan penilaian sccara objektif terhadap keberha-
silan proses pembinaan yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

Anas Soediyono (2006). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Arma Abdoellah. (1988). Evaluasi dalam Pendidikan Jasmani.
Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti P2LPTK.

Bompa, O.T. (1994). Theory Methodology of training. Toronto
Kendal: Hunt Publishing Company.

Harsono. (1991). Prinsip-prinsip Pelatihar. Cibubur: Kemenpora dan
Bankor.,

Nosek,Yosef. (1988). General T, heory of Training. Logos: Pan African
Press Ltd.

Soedjono. (2008). Seminar Pembinaan Sepakbola Usia Dini.
Yogyakarta: PSIM.

Soekatamsi.(1984). Teknik Dasar Bermain Sepakbola. Solo: Tiga
Serangkai.

Soewarno KR. (2001). Gerak Dasar dan Teknik Dasar Sepakbola.
Yogyakarta: Prodi PKO FIK UNY.

Sucipto. (2000). Sepakbola . Jakarta: Debdikbud.

Sugiyono. (2005). Statistik untuk Penelitian. Bandung: CV Alfa Beta,

e ———————




Tingkat Kecakapan Bermain Sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB)
Kelompok Umur 14-15 Tahun Se-Kabupaten Sleman

Sukadiyanto. (2005).Pengantar Teori Meteodologi * Melatih Fisik.
» Yogyakarta: FIK UNY.,

Sutrisno Hadi. (1991). Metodologi Research III. Yo gyakarta,

V/orthington, Eric. (1984). Coach Manual. Australia: BHP.

95




